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BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Proses pembelajaran Fisika akan lebih dimengerti apabila ada alat-alat peraga 
tertentu yang menunjang pemahaman, sehingga diharapkan ilmu yang akan 
diajarkan terserap lebih mudah. Menurut Azar (2011), penyampaian materi tidak 
cukup dijelaskan dengan ucapan saja, namun diperlukan pula alat peraga atau media 
pembelajaran agar pelajar dapat memahami materi tersebut lebih jauh dan tujuan 
kegiatan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Dalam dunia Fisika terdapat 
banyak media pembelajaran untuk memahami teori-teori Fisika yang ada. Salah 
satu media pembelajaran Fisika adalah pesawat Atwood. 
Pesawat Atwood adalah seperangkat alat yang biasa digunakan untuk 
mendemonstrasikan hukum kedua Newton. Alat ini diciptakan oleh George 
Atwood, seorang ahli matematika dari Inggris, pada tahun 1784 (Monteiro, 2015). 
Pesawat Atwood pada dasarnya terdiri dari kawat atau tali yang setiap ujungnya 
terpasang beban dengan massa yang berbeda dan disambungkan ke katrol (Physics 
Department, 2011). Prinsip dari pesawat Atwood sendiri yaitu objek dengan massa 
yang paling besar (M1) mulanya diposisikan lebih tinggi dibandingkan dengan 
objek yang massanya rendah (M2). Tinggi dari M1 akan diukur terlebih dahulu. 
Dengan begitu saat m1 dijatuhkan ke bawah, M2 akan tertarik ke atas akibat efek 
percepatan gravitasi dari M1 karena keduanya terhubung oleh kawat pada katrol 
(Saraswati dan Putri, 2018). Waktu yang dibutuhkan untuk M1 saat kecepatan 
awalnya sama dengan nol hingga M1 berhenti bergerak akan diukur secara manual 
dengan stopwatch. Sehingga pengguna pesawat Atwood dapat mengukur kecepatan 
dan percepatan pada benda yang diamati. 
Namun pengukuran waktu secara manual tersebut belum bisa menghasilkan 
hasil yang akurat. Ini disebabkan karena pengguna pesawat Atwood yang 
melaksanakan eksperimen manual mengandalkan pengamatan semata, seperti 
pengaktifan dan penonaktifan stopwatch yang tidak bertepatan dengan beban mulai 
bergerak dan beban berhenti bergerak. Kasus ini sudah dijelaskan oleh penelitian 
Afrilla dkk. (2014), mereka membuat alat ukur waktu otomatis pada pesawat 
Atwood. Alat tersebut terinspirasi dari Free Fall Timer oleh Griffith. Komponen-
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komponen penting yang digunakan adalah solenoida, relay, dan sensor getar. 
Sederhananya solenoida akan menahan beban dengan sifat magnetnya. Saat saklar 
yang terhubung pada solenoida terputus, beban akan terjatuh dan mengaktifkan 
stopwatch. Jika beban sudah sampai pada landasan dan menghasilkan getaran, 
getaran tersebut nantinya terdeteksi oleh sensor getar untuk penonaktifan 
stopwatch. Selain itu, kasus ini juga dijelaskan oleh penelitian Saraswati dan Putri 
(2018). Intinya masih sama dengan alat yang dibuat oleh Afrilla dkk. (2014), namun 
dalam hal ini mereka menggunakan sensor PIR (Passive Infrared) dan mengamati 
gerak GLBB serta GLB. Sensor PIR nantinya bisa mendeteksi gerak beban jika 
beban itu melewatinya. Namun kedua perangkat ini masih ada kekurangan. Pada 
penelitian Afrilla dkk. (2014), alat ukur waktu otomatis masih menghasilkan nilai 
error yang tidak konsisten setiap tinggi jatuh beban M1 yang berbeda. Sedangkan 
pada penelitian Saraswati dan Putri (2018), sensor PIR mempunyai rentang 
pendeteksian kurang dari 120 derajat, dalam 6-8 meter (MPJA Inc., 2019). 
Sehingga sensor PIR dapat mendeteksi objek lain atau background object dan 
khawatirnya tidak fokus pada objek yang sedang diteliti. 
Dalam penelitian ini, sensor Line Tracking jenis RPR-220 (Reflective 
Photosensor) digunakan untuk sistem alat ukur waktu otomatis pada pesawat 
Atwood. Sensor RPR-220 adalah sensor reflektif yang terdiri dari pemancar 
inframerah dan fototransistor. Sensor ini sesuai untuk mendeteksi suatu objek jarak 
dekat. Sensor RPR-220 dilengkapi oleh lensa plastik yang digunakan untuk 
sensitivitas tinggi, filter internal cahaya tampak untuk meminimalkan pengaruh 
cahaya yang menyimpang, dan bentuk fisiknya sangat ringan dan tersusun rapat 
(ROHM Semiconductor, 2015). Penelitian ini berfokus pada pencarian nilai 
percepatan a dalam benda jatuh pada sistem pesawat Atwood dan momen inersia 
katrol. Harapannya, sensor ini dapat mendeteksi pergerakan beban dan mengukur 
waktu beban pada pesawat Atwood dengan lebih akurat dan presisi. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
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1. Bagaimana perancangan dan pembuatan sistem alat ukur waktu otomatis pada 
pesawat Atwood dengan sensor Line Tracking RPR-220? 
2. Bagaimana menentukan percepatan dan kecepatan dengan sistem alat ukur 
waktu yang dibangun? 
3. Bagaimana menentukan momen inersia katrol dengan eksperimen? 
 
1.3. Tujuan 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Dapat merancang dan membuat sistem alat ukur waktu otomatis pada pesawat 
Atwood dengan sensor Line Tracking RPR-220. 
2. Dapat menentukan percepatan dan kecepatan dengan sistem alat ukur waktu 
yang telah dibangun. 
3. Dapat menentukan momen inersia katrol dengan eksperimen. 
 
1.4. Batasan Masalah 
Batasan masalah dari penelitian ini adalah mengamati percepatan GLBB 
(Gerak Lurus Berubah Beraturan), kecepatan GLB (Gerak Lurus Beraturan), dan 
menentukan momen inersia katrol pada pesawat Atwood yang dibangun. Hambatan 
udara saat beban jatuh pada pesawat Atwood diabaikan. 
 
1.5. Manfaat 
Penelitian ini mudah-mudahan mampu memberikan pengetahuan mengenai 
sistem alat ukur waktu otomatis dengan sensor Line Tracking pada pesawat Atwood 
yang nantinya dapat dikembangkan lebih lanjut dan diimplementasikan di 
laboratorium untuk pembelajaran. 
 
1.6. Sistematika Penulisan 
Penulisan karya tulis yang berjudul “Sistem Alat Ukur Waktu Otomatis dengan 
Sensor Line Tracking pada Media Pembelajaran Pesawat Atwood” terdiri dari lima 
bab. Bab pertama atau pendahuluan menjelaskan tentang latar belakang, rumusan 
masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat dari penelitian yang dilakukan. Bab 
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kedua berisi tentang tinjauan pustaka yang mendukung penelitian, seperti sensor 
RPR-220, mikrokontroler, gaya-gaya yang bekerja pada pesawat Atwood dan 
sebagainya. Bab ketiga berisi tentang metode penelitian yang dilakukan, seperti 
perancangan sistem alat, perancangan program, pengujian dan eksperimen yang 
dilakukan dan lain-lain. Bab keempat menjelaskan tentang hasil data penelitian 
yang dilakukan serta analisis mengenai data tersebut. Terakhir, Bab lima yang berisi 
kesimpulan dari penelitian yang dilakukan dan saran untuk pengembangan 
penelitian selanjutnya. 
